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ABSTRACT

Theproblem inthisresearchisthelowmotivationofstudentstolearn.Thepurposeofthis
studyistofindout1)Descriptionofstudentlearningmotivation2)Descriptionofthe
implementationofsymbolicmodelingusingfilms3)Symbolicmodelingtechniquesusing
filmsinincreasingstudentlearningmotivation.Thisstudyusesaquantitativeapproach
withaquasi-experimentaldesignmodel.Theexperimentaldesignusedisanonequivalent
controlgroupdesign.Thepopulationofthisstudywas37studentsofclassVIIandthe
researchsamplewas18studentswhoweredividedintoanexperimentalgroupanda
controlgroupof9studentseach.Samplingwithproportionalrandom samplingtechnique.
Collectingdatausingthelearningmotivationscaleinstrumentandobservationguidelines.
Dataanalysisuseddescriptivestatisticalanalysisandparametricanalysis,namelyttest.
Theresultsshowedthat1)Thelevelofstudentlearningmotivationduringthepretestin
theexperimentalandcontrolgroupswasinthelowcategory.Atthetimeoftheposttest,
theleveloflearningmotivationoftheexperimentalgroupstudentschangedtothehigh
categoryandthecontrolgroupwasinthemedium category2)Theimplementationof
symbolic modeling techniques through films in group counseling was carried out
accordingtoproceduresthathadbeendesignedthroughfivestages,namelyrational
treatment,film screening.,New SkillsPractice,and evaluation.During thesymbolic
modeling technique stage through films,studentparticipation is always in the high
category.3)Theapplicationofsymbolicmodelingtechniquesthroughfilmshasaneffect
onsignificantlyincreasingstudents'learningmotivationatMTsDDIBangkir
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ABSTARK

Permasalahandalam penelitianiniyaiturendahnyamotivasibelajarsiswa.
Tujuanpenelitianiniyaituuntukmengetahui1)Gambaranmotivasibelajar
siswa2)Gambaranpelaksanaanmodelingsimbolikdenganmenggunakan
film 3)Teknik modeling simbolik dengan menggunakan film dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatankuantitatifdenganmodelquasiexperimentaldesign.Desain
Eksperimenyangdigunakanadalahnonequivalentcontrolgroupdesign.
PopulasipenelitianiniadalahsiswakelasVIIsebanyak37siswadan
sampelpenelitian sebesar18 siswa yang terbagimenjadikelompok
eksperimendankelompokkontrolyangmasing-masingberjumlah9siswa.
Penarikan sampel dengan teknik proportional random sampling.
Pengumpulan data dengan menggunakan instrumentskala motivasi
belajardan pedoman observasi.Analisis data menggunakan analisis
statistikdeskriptifdan analisisparametrik,yaitu ujit.Hasilpenelitian
menunjukkanbahwa1)Tingkatmotivasibelajarsiswasaatpretestpada
kelompokeksperimendankontrolberadapadakategorirendah.Padasaat
posttest,tingkatmotivasibelajarsiswakelompokeksperimenmengalami
perubahankekategoritinggidanpadakelompokkontrolberadapada
kategorisedang2)Pelaksanaanteknikmodelingsimbolikmelaluifilm
dalam konselingkelompokdilaksanakansesuaidenganproseduryang
sudah dirancang melalui lima tahapan yaitu rasional treatment,
penayangan film,Latihan Keterampilan Baru,dan evaluasi.Selama
tahapanteknikmodelingsimbolikmelaluifilm,partisipasisiswaselalu
berada pada kategoritinggi.3)Penerapan teknik modeling simbolik
melaluifilm berpengaruh dalam meningkatkan motivasibelajarsiswa
secarasignifikandiMTsDDIBangkir

KataKunci:motivasibelajar,modelingsimbolik,film
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PENDAHULUAN
Motivasibelajarmempunyaiperanan yang penting dalam hal

penumbuhangairah,merasasenangdansemangatuntukbelajar.Siswa

yang memilikimotivasikuatakan mempunyaibanyak energiuntuk

melakukan kegiatan belajar.Seorang siswa yang memilikiintelegensi

cukuptinggibisagagalkarenakekuranganmotivasi.Hasilbelajarakan

optimalkalauadamotivasiyangtepat.Rendahnyamotivasidalam belajar

pada siswa merupakan gejala yang kurang menguntungkan karena

rendahnyamotivasipadamerekamenunjukkanadanyasikapacuhtak

acuhterhadap prosesbelajarmengajar.DimyatidanMudjiono (2013)

menjelaskankeadaansiswayangbaikdalam belajarakanmenyebabkan

siswatersebutbersemangatdalam belajardanmampumenyelesaikan

tugasdenganbaik,kebalikandengansiswayangsedangsakit,iatidak

mempunyaigairahdalam belajar.

MenurutBiggs& Tefler(Dimyatidan Mudjiono,2013),motivasi

belajarpada siswa dapatmenjadilemah.Lemahnya motivasiatau

tiadanyamotivasibelajarakanmelemahkankegiatan,sehinggamutuhasil

belajarakanmenjadirendah.Olehkarenaitu,motivasibelajarpadadiri

siswaperludiperkuatterusmenerus.Dengantujuanagarsiswamemiliki

motivasibelajaryangkuat,sehinggahasilbelajaryangdiraihnyapundapat

optimal.

FenomenayangsamajugaterjadidiMTSDDIBangkir.Hasilstudi

pendahuluanmenunjukkanrendahnyamotivasisiswadalam belajar.Hasil

yangdiperolehdariwawancaradengangurukelasdiMTSDDIBangkir

padatanggal15Januari2020diperolehinformasibahwaadasiswayang

mengalamimotivasibelajarrendahsepertiterlihatdariadanyasiswayang
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engganbelajardantidakbersemangatdalam menerimapelajarandikelas.

Siswa belum aktif dalam mengerjakan soallatihan yang diberikan

sehinggahasilbelajarnyapunmenjadi
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kurang memuaskankarenamasihbanyaknilaidibawahstandar

kelulusan,padahalselamainisudahadafasilitas-fasilitassekolah

yangdiberikangunamendukungsaranaprasaranademikelancaran

dalam prosespembelajaran.

Hasilpemeriksaan dokumentasiberupa catatan absensi

menunjukkan40% siswakelasVIIpernahmelakukanboloslebih

dari3kali.Catatananekdotjugamenunjukkanada23catatankasus

siswaberupabermain-maindidalam kelas,keluarmasukkelas,dan

tidakmengikutiprosespembelajarandenganbaik.Adapundarihasil

analisisraportsiswakelasVIIsemesterpertamamenjukkanadanya

penurunannilaibelajarpadabeberapamatapelajaran.

Motivasibelajar

Motivasibelajaradalah suatu perubahan tenaga didalam diri

seseorang(pribadi)yangditandaidengantimbulnyaperasaandan

reaksiuntuk mencapaitujuan (Suryabrata,2014).Lebih lanjut,

Maslow (Slameto,2015)mengemukakanbahwamotivasibelajar

jugamerupakankebutuhanuntukmengembangkankemampuandiri

secara optimum,sehingga mampu berbuat yang lebih baik,

berprestasidankreatif.

Faktor-faktoryangmempengaruhimotivasibelajar

MenurutDimyatidanMudjiono(2013)adabeberapa

faktoryangmempengaruhimotivasibelajaryaitu:

1)Cita-citaatauaspirasisiswa.

Cita-citadapatberlangsungdalam waktusangatlama,

bahkansepanjanghayat.Cita-citasiswauntuk”menjadi

seseorang”akan
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memperkuatsemangatbelajardanmengarahkanpelaku

belajar. Citacita akan memperkuat motivasi belajar

intrinsikmaupunektrinsiksebabtercapainyasuatucita-

citaakanmewujudkanaktualisasidiri.

2)KemampuanBelajar.

Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan.

Kemampuan inimeliputibeberapa aspek psikis yang

terdapat dalam diri siswa. Misalnya pengamatan,

perhatian,ingatan,daya pikirdan fantasi.Didalam

kemampuanbelajarini,sehinggaperkembanganberfikir

siswamenjadiukuran.Siswayangtarafperkembangan

berfikirnyakonkrit(nyata)tidaksamadengansiswayang

berfikirsecara operasional(berdasarkan pengamatan

yangdikaitkandengankemampuandayanalarnya).Jadi

siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi,

biasanyalebihtermotivasidalam belajar,karenasiswa

sepertiitulebihseringmemperolehsuksesolehkarena

kesuksesanmemperkuatmotivasinya.

3)KondisiJasmanidanRohaniSiswa.

Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan

psikofisik. Jadi kondisi siswa yang mempengaruhi

motivasibelajardisiniberkaitandengankondisifisikdan

kondisipsikologis,tetapibiasanya guru lebih cepat

melihatkondisifisik,karena lebih jelas menunjukkan

gejalanyadaripadakondisipsikologis.Misalnyasiswa

yang kelihatan lesu,mengantuk mungkin juga karena

malam harinyabergadangataujugasakit.
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4)KondisiLingkunganKelas.

Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang

datangnya dari luar diri siswa. Lingkungan siswa

sebagaimanajuga lingkungan individu padaumumnya

ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat.Jadiunsur-unsuryang mendukung atau

menghambat kondisilingkungan berasaldariketiga

lingkungan tersebut.Halinidapatdilakukan misalnya

dengan cara guru harus berusaha mengelola kelas,

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,

menampilkan diri secara menarik dalam rangka

membantusiswatermotivasidalam belajar.

5)Unsur-unsurDinamisBelajar.

Unsur-unsurdinamisdalam belajaradalahunsur-unsur

yang keberadaannya dalam proses belajaryang tidak

stabil,kadanglemahdanbahkanhilangsamasekali.

6)UpayaGuruMembelajarkanSiswa.

Upaya yang dimaksud disiniadalah bagaimana guru

mempersiapkandiridalam membelajarkansiswamulai

daripenguasaanmateri,caramenyampaikannya,menarik

perhatiansiswa.

Berdasarkanpendapatdiatasdiketahuibahwamotivasi

belajarsiswadipengaruhiolehcita-cita,kemampuanbelajar,

kondisifisikdanpsikissiswa,lingkungankelas,unsur-unsur

dinasmis belajar dan upaya guru dalam mengelola

pembelajaran.

b. FungsiMotivasiBelajar
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Motivasiberhubungan erat dengan suatu tujuan.

Dengan demikian motivasidapatmempengaruhiadanya

kegiatan. Dalam kaitannya dengan belajar motivasi

merupakan daya penggerak untuk melakukan belajar.

Sardiman (2011), mengemukakan bahwa motivasi

mempunyaifungsisebagaiberikut:

1)Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi motivasi

sebagaipenggerakataumotoryangmelepaskanenergi

motivasidalam halinimerupakanmotorpenggerakyang

akandigerakkan.

2)Menentukanarahperbuatanyaknikearahtujuanyangakandicapai.

Jadimotivasidapatmemberiarahkegiatanyangharus

dikerjakanagarsesuaidengantujuannya.

3)Menyeleksiperbuatanyaknimenentukanperbuatanyang

harus dikerjakan yang sesuaiuntuk mencapaitujuan

denganmenyisihkanperbuatanyang tidakbermanfaat

bagitujuantersebut.

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah

merupakanhalyangpentingsetidaknyaparasiswamemiliki

motivasiuntukbelajarkarenakegiatanakanberhasilbaik

apabilaanakyangbersangkutanmempunyaimotivasiyang

kuat.

Nashar(2004)membagimotivasimembagiduajenis

yaitu motivasiinstrinsik dan motivasiekstrinsik dengan

mendefinisikankedua

Jenis-jenismotivasibelajar
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jenismotivasiyaitumotivasiintrinsikdanmotivasiekstrinsik.

Adapunpenjelasankeduanyayaitusebagaiberikut:

1) MotivasiIntrinsik

Menurut Subini (2011: 50), “motivasi intrinsik

merupakandoronganyangkuatberasaldaridalam diri

seseorang”.Sedangkan Santrock(2003)mengatakan

motivasiintrinsik adalah keinginan daridalam diri

seseorang untuk menjadikompeten,dan melakukan

sesuatu demiusaha itu sendiri.Sardiman (2011)

mengemukakan motif intrinsik adalah motif yang

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu

kegiatan. Seorang siswa yang memiliki motivasi

intrinsikakanaktifbelajarsendiritanpadisuruhguru

maupunorangtua.Motivasiintrinsikyangdimilikisiswa

dalam belajarakan lebikkuatlagiapabila memiliki

motivasieksrtrinsik.Sementara itu,Nashar (2004)

mengemukakan bahwa motivasi intrinsik pada

umumnyaterkaitdenganbakatdanfaktorintelegensi

dalam dirisiswa.Motivasiintrinsik dapat muncul

sebagaisuatukarakteryangtelahadasejakseseorang

dilahirkan, sehingga motifasi tersebut merupakan

bagiandarisifatyangdidorongolehfaktorendogen,

faktorduniadalam,dansesuatubawaan

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa motivasiintrinsikadalah motivasi

yangkuatberasaldaridalam diriindividutanpaadanya
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pengaruhdariluaryangmendorongseseoranguntuk

melakukan sesuatu kegiatan.Semakin kuatmotivasi

intrinsik

yang dimiliki,semakin memperlihatkan tingkah laku

yangkuatuntukmencapaitujuan.

2) Motivasiekstrinsik

MenurutNashar(2004:61)“motivasiekstrinsikadalah

motivasiyang timbulmanakala terdapatrangsangan

dari luar individu”. Sedangkan Sardiman (2011)

menjelaskanbahwamotivasiekstrinsikadalahmotivasi

penggerakataupendorongdariluaryangdiberikandari

ketidak mampuan individu sendiri. Sementara itu,

Santrock(2003)berpendapatbahwamotivasiekstrinsik

adalah keinginan mencapaisesuatu dengan tujuan

untuk mendapatkan tujuan eksternalatau mendapat

hukuman eksternal. Lebih lanjut, Santrock (2003)

mengemukakan bahwa motivasi ekstrinsik adalah

keinginan untuk mencapaisesuatu didorong karena

ingin mendapatkan penghargaan eksternal atau

menghindarihukumaneksternal.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat

disimpulkanbahwamotivasiekstrinsikadalahdorongan

untukberprestasiyangdiberikanolehoranglainseperti

semangat,pujian dan nasehatguru,orang tua,dan

oranglainyangdicintai.

Ciri-cirimotivasibelajar

Motivasiyang ada pada dirisiswa sangatpenting
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dalam kegiatanbelajar.Adatidaknyamotivasiseseorang

individu untuk belajarsangatberpengaruh dalam proses

aktivitasbelajaritusendiri.MenurutHandoko (Suprihatin,

2015),untukmengetahuikekuatanmotivasibelajarsiswa,

dapatdilihatdaribeberapaindicatorsebagaiberikut:

4) Kuatnyakemauanuntukberbuat

5) Jumlahwaktuyangdisediakanuntukbelajar

6) Kerelaanmeninggalkankewajibanatautugasyanglain

7) Ketekunandalam mengerjakantugas.

MenurutBandura(AbimanyudanManrihu,2011:4)

modeling merupakan modelyang mahir dan memiliki

kompetensiyanginginditiru.Melaluimerekaperilakudan

cara berpikiryang diungkapkan,modelyang kompeten

mentransmisikanpengetahuandanmengajarkanpengamat

keterampilansertastrategiyangefektifuntukmengelola

tuntutanlingkungan.

Tujuanmodeling
MenurutNursalim,dkk(2013:121)tujuanteknikmodelingyaitu:

8)Memperolehsikapbarumelaluimodelhidupmaupunmodel
simbolis.

9)Menampilkansikapyangsudahdiperolehdengancara

yangtepatataupadasaatdiharapkan

10)Mengurangirasatakutdancemas.

11)Memperolehketrampilansosial

12)Mengubahsikapnon-verbal,danmengobatikecanduannarkoba.

Fungsimodelingsimbolik

Zimmerman, 1978 dalam Ormrod, 2012: 120) bahwa
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pemodelan memiliki empat efek terhadap perilaku

mengamatimodelyaitu:

1) Memberikan efek pembelajaran observasional

(observationallearningeffect)

Pengamatmemperolehsuatuperilakubaruyangtelah

ditampilkan oleh model. Dengan melihat dan

mendengarkankegiatanmodel,siswabelajarperilaku

yangingindibentukdanmenjadipribadiyangbaik

2) Memberikanefekfasilitasirespons(responsefacilitation

effect)Pengamatmenunjukkanperubahanperilakuyang

telahdipelajarisebelum diberikanpenguatanmelalui

modeldenganlebihseringmenampilkanperilakuyang

akandibentuk.

3) Memberikanefekpenghambatrespons(response

inhibitioneffect)Memberikanpengamatmengurangi

frekuensiperilakuyangsudahdipelajarisepertimodel

dihukum karenaperilakutersebutsalah,karenamodel

dapatdiberikanbaikdarimodelyangpositifdannegatif

untukmeningktakanataumengurangiperilakuyangakan

dibentuk.

4) Memberikanresponsdisinhibitioneffect

Pengamatmenunjukkanperilakuyangdilarangatau

dihukum karenaperilakuyangdihambatsebelumnya

sekarang muncul kembali. Individu menunjukkan

perilaku tersebuttanpa mendapatkan konsekuensi

yangmerugikan.
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Metodepenelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniadalah

pendekatankuantitatifdenganjenispenelitianeksperimen.Menurut

Sugiyono (2015: 14) “kuantitatif merupakan penelitian yang

berlandaskanpadahubungangejalayangbersifatsebabakibatdan

terukur”.Jenispenelitianyangdigunakanadalahquasieksperimen

design. Menurut Soesilo (2012),pemberian treatment hanya

diberikanpadakelompokeksperimensedangkankelompokkontrol

diberiperlakuanyangberbeda,ataubahkantanpaadaperlakuan.

Kelompokkontrolberfungsisebagaipembandinguntukmengetahui

perbedaanyangmungkintampakantarakelompokeksperimendan

kelompok kontrol.Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

sama-samadiberitesawal(pretest)dantestakhir(posttest).Dalam

memberiantreatmentkelompokkontroldipisahkandarikelompok

eksperimen.Penelitimemilihjenispenelitianinikarenapenelitiingin

membandingkan motivasisiswa telah diberikan teknikmodeling

simbolikdenganmenggunakanfilm,denganmotivasibelajarsiswa

yangtidakdiberikanteknikmodelingsimbolikdenganmenggunakan

film.

Ujirehabilitasiinstrument
a. UjiReliabilitasInstrumen

Suatualatukurdikatakanmemilikireliabilitasyangbaikapabilaalat

ukurtersebutdapatmemberikanskoryangrelatifsamapadaseorang

responden,jikaarespondentersebutmengisiskalapadawaktuyangtidak

bersamaan atau pad tempat yang berbeda, walaupun harus

memperhatikanadanyaaspekpersamaankarakteristik.
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MenurutSugiyono(2017:148)ujireliabilitasdenganmenggunakan

bantuan pengolahan computer program SPSS 22.00. Jika

diinterpretasikannilaikoefisienreliabilitastes(r)menggunakankategori

berikut.

0,80<r≤1,00 :ReliabilitasSangat
Kuat0,06<r≤0,799:ReliabilitasKuat
0,40<r≤0,599:ReliabilitasSedang
0,20<r≤0,399:ReliabilitasRendah

r≤0,20:ReliabilitasSangatRendah

BerdasarkanhasilujiSPSS22,00diperolehnilaiCronbach'sAlpha

sebesar0,855yangjikadiinterpretasikanberadapadarentang0,80<r11(α)

≤1,00.Hasiltersebutmenunjukkanreliabilitasdataberadapadakategori

sangatkuat.Agarlebihjelasnyadapatdilihatpadalampiranujireliabilitas

Pengujian hipotesis dalam penelitian inidimaksudkan untuk

mengujihipotesispenelitianyaituteknikmodelingsimbolismelaluifilm

dapatmeningkatkanmotivasibelajarkonseliMTsDDIBangkir.Sebelum

mengetahuipengaruhtersebutmakaharusdiubahhipotesisnyamenjadi

hipotesisnihil(H0)yaitu:“teknikmodelingsimbolismelaluifilm tidak

dapatmeningkatkanmotivasibelajarkonseliMTsDDIBangkir”.Adapun

kriteriapengujiannyaadalahtolakHojikanilaisig<0,05.

Berikutdisajikandatatingkatmotivasibelajarpadasaatpretestdan

posttestsebagaiberikut:

Tabel4.6.t-testSPSS24.00forwindows

Kelompo
k
Penelitia
n

Rata-rata(Mean)
Pretest Posttest Gain

Score
T Sig Keterangan

E 43,44 79,55 36,11
4,213 ,000 H0ditolak

K 50,78 55 4,22

Sumber:HasilPengolahanSPSS24forwindows

Nilaigainscorepadakelompokkontroldiperolehnilairata-rata
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sebesar4,22dannilaigainscorepadakelompokeksperimensebesar

36,11.Darigain score tersebutdapatdisimpulkan bahwa terdapat

perbedaan nilai antara kelompok eksperimen dengan pemberian

perlakuan berupa teknikmodeling simbolismelaluifilm dibandingkan

kelompokkontrolyangtidakdiberikanperlakuan.

BerdasarkanhasilpengolahandatadenganmenggunakanSPSS

24,00forwindows(ujit-test)diperolehnilaiSig(2-Tailed)=0.000dengan

tarafsignifikansisebesar5% atau0,05.Kriteriahipotesisyangdiajukan

padahipotesisnihilyaitutolakHojikanilaisiglebihkecildarinilaiayaitu

0,05.Berdasarkanasumsitersebutmakadibuatkriteriayaitusignifikansi

(0,000)<a(0,05).Olehkarenaperbedaantersebutmenunjukkanbahwa

skormotivasibelajarkelompokeksperimen lebih besardarimotivasi

belajarpadakelompokkontrol.Dengandemikian,menunjukkanbahwa

teknikmodelingsimbolikmelaluifilm signifikanmeningkatkanmotivasi

belajarkonseli.

Berdasarkan uraian diatas,dapatdisimpulkan bahwa teknik

modeling simbolik melaluifilm dapatmeningkatkan motivasibelajar

siswa secara signifikan diMTs DDIBangkir.Artinya,jika diberikan

perlakuanberupateknikmodelingsimbolismelaluifilm makamotivasi

belajarsiswaakanmeningkat.

Pembahasan

Bagian inimemaparkan hasilpenelitian berdasarkan deskripsi

variabel,dan pengujian hipotesis.Pembahasan hasilpenelitian ini

dikembangkan dari temuan-temuan penelitian yang selanjutnya

dihubungkan dengan pokok yang dituangkan dalam latarbelakang

masalahdisertaidenganlandasanteoriyangrelevan.
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Kesimpulan

Hasilpenelitian tentang penerapan teknik modeling simbolik

melaluifilm untukmeningkatkanmotivasibelajarsiswaadalahsebagai

berikut:

1. Tingkat motivasi belajar siswa saat pretest pada kelompok

eksperimen dan kontrolberada pada kategorirendah.Pada saat

posttest,tingkat motivasibelajar siswa kelompok eksperimen

mengalamiperubahankekategoritinggidanpadakelompokkontrol

beradapadakategorisedang

2. Pelaksanaanteknikmodelingsimbolikmelaluifilm dalam konseling

kelompok dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah

dirancangmelaluilimatahapanyaiturasionaltreatment,penayangan

film,LatihanKeterampilanBaru,danevaluasi.Padasaatpelaksanaan

teknikmodelingsimbolikmelaluifilm,partisipasisiswaberadapada

kategoritinggi.

3. Penerapanteknikmodelingsimbolikmelaluifilm berpengaruhdalam

meningkatkanmotivasibelajarsiswasecarasignifikandiMTsDDI

Bangkir.
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